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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI PERPUSTAKAAN DIGITAL 

BERBASIS WEB MENGGUNAKAN FRAMEWORK CODEIGNITER DI 

ITECH ACADEMY METRO 

  

 

 

Oleh 

 

 

DEVI SETYO WULANDARI 

 

 

 

 

Perpustakaan merupakan elemen vital dalam dunia pendidikan sebagai pusat 

informasi dan sumber pembelajaran. Namun, di era digital saat ini, peran 

perpustakaan konvensional mengalami penurunan signifikan akibat pergeseran 

kebiasaan pengguna yang lebih memilih akses informasi secara online. ITech 

Academy Metro, sebagai lembaga kursus dan pelatihan berbasis komputer dan 

bisnis, menghadapi tantangan yang sama dengan menurunnya pemanfaatan 

perpustakaan fisik serta belum optimalnya pemanfaatan koleksi e-book yang 

dimiliki. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dilakukan pengembangan sistem 

informasi perpustakaan digital berbasis web dengan tujuan menghidupkan kembali 

fungsi perpustakaan, meningkatkan minat baca siswa, dan mendukung transformasi 

digital lembaga. Pengembangan sistem ini menggunakan metode Waterfall, yang 

terdiri dari tahapan analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, verifikasi, dan 

pemeliharaan. Fitur utama dalam sistem ini mencakup manajemen anggota, 

manajemen koleksi buku dan e-book, sistem peminjaman dan pengembalian, 

pembayaran denda secara manual, serta fitur interaktif berupa ulasan, penilaian, dan 

favorit buku. Sistem dibangun menggunakan framework CodeIgniter dan database 

MySQL. Hasil dari implementasi sistem ini diharapkan dapat meningkatkan 

aksesibilitas, efisiensi, serta keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran melalui 

perpustakaan digital yang modern, aman, dan fleksibel. 

Kata Kunci: Perpustakaan Digital, E-book, Peminjaman Online, CodeIgniter, 

Waterfall, Minat Baca Siswa



 

 

ABSTRACT 

DEVELOPMENT OF A WEB-BASED DIGITAL LIBRARY INFORMATION 

SYSTEM USING THE CODEIGNITER FRAMEWORK AT ITECH 

ACADEMY METRO  

 

 

 

By 

 

 

DEVI SETYO WULANDARI 

 

 

 

 

The library plays a crucial role in education as an information center and learning 

resource. However, in today's digital era, the function of conventional libraries has 

significantly declined due to users' shifting habits toward accessing information 

online. ITech Academy Metro, a computer and business training institution, is 

facing a similar challenge with the underutilization of its physical library and the 

inability to maximize its e-book collection due to the lack of a digital access and 

borrowing system. To address this issue, a web-based digital library information 

system was developed to revive the library's function, increase students' reading 

interest, and support the institution’s digital transformation vision. The system 

development follows the Waterfall methodology, consisting of requirements 

analysis, system design, implementation, verification, and maintenance phases. Key 

features of the system include member management, book and e-book collection 

management, online borrowing and returning, manual fine payment handling, and 

interactive features such as reviews, ratings, and book favorites. The system is built 

using the CodeIgniter framework and MySQL database. The implementation of this 

system is expected to improve accessibility, efficiency, and student engagement 

through a modern, secure, and flexible digital library platform. 

Keywords: Digital Library, E-book, Online Borrowing, CodeIgniter, Waterfall, 

Reading Interest.
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“Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik 

Pelindung”  

(Qs. Ali Imran: 173) 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya 

Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan mendapat (siksa) 

dari (kejahatan) yang diperbuatnya” 

(Qs. Al-Baqarah: 286) 

 

“Orang yang hebat adalah orang yang memiliki kemampuan menyembunyikan 

kesusahan, sehingga orang lain mengira bahwa ia selalu senang.”  

(Imam Syafi’i) 

 

“I may have grown up without a guiding hand, but I learned to hold my own. I am 

strong, not because life was easy, but because I survived what many couldn't.” 

(Devi Setyo Wulandari) 

 

“Orang lain gak akan paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka ingin 

tahu hanya bagian success stories nya aja. Jadi berjuanglah untuk diri sendiri 

meskipun gak akan ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan 

sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini.” 

(Fardi Yandi)
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Perpustakaan merupakan bagian penting dalam dunia pendidikan sebagai 

pusat informasi dan sumber belajar. Namun, di era digital saat ini, fungsi 

perpustakaan mengalami pergeseran yang cukup signifikan. Menurut 

Warsita (2013), perpustakaan modern tidak hanya berfungsi sebagai 

tempat penyimpanan koleksi, tetapi juga harus mampu menjadi pusat 

pembelajaran yang dinamis dan terintegrasi dengan teknologi. Hal ini 

menunjukkan bahwa perpustakaan dituntut untuk beradaptasi agar tetap 

relevan dengan kebutuhan generasi digital yang menginginkan akses 

informasi yang cepat, mudah, dan fleksibel. 

ITech Academy Metro, sebagai Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) 

yang berfokus pada bidang Komputer dan Bisnis di Kota Metro, 

sebelumnya telah memiliki fasilitas ruang baca dan perpustakaan fisik. 

Namun, dalam beberapa tahun terakhir terjadi penurunan drastis dalam 

pemanfaatan fasilitas tersebut. Secara umum, terlihat bahwa siswa 

cenderung lebih tertarik mencari informasi secara online dibandingkan 

mengunjungi perpustakaan secara langsung. Hal ini juga tercermin dari 

koleksi e-book milik ITech Academy yang belum dimanfaatkan secara 

maksimal, kemungkinan besar karena belum tersedianya sistem digital 

untuk akses dan peminjaman.  

Dari hasil pengamatan lebih lanjut pada Januari 2025, diketahui bahwa 

perpustakaan konvensional di ITech Academy praktis tidak lagi berfungsi 

sebagaimana mestinya. Koleksi e-book yang cukup melimpah hanya 

tersimpan secara pasif tanpa sistem yang memungkinkan siswa atau 
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pengajar untuk membaca atau meminjamnya dari jarak jauh. Hal ini 

menyebabkan rendahnya pemanfaatan koleksi digital, dan secara tidak 

langsung berdampak pada menurunnya minat baca siswa. 

Kondisi ini jelas tidak selaras dengan visi ITech Academy Metro untuk 

menjadi Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Kerja terbesar berbasis 

Digital Technology pada tahun 2025. Untuk merealisasikan visi tersebut, 

diperlukan revitalisasi fungsi perpustakaan melalui pengembangan 

sistem perpustakaan digital yang memungkinkan siswa meminjam dan 

membaca e-book secara online, di mana saja dan kapan saja. Sistem ini 

harus mampu memberikan akses yang aman dan terbatas hanya kepada 

anggota yang terdaftar, serta menerapkan perlindungan hak cipta 

terhadap konten digital. 

Dengan adanya sistem perpustakaan online, diharapkan fungsi 

perpustakaan sebagai pusat pembelajaran dapat dihidupkan kembali 

secara relevan dengan perkembangan zaman. Koleksi buku fisik dan e-

book yang selama ini kurang dimanfaatkan dapat diakses lebih optimal 

oleh seluruh civitas akademika. Selain itu, pendekatan digital yang 

ditawarkan oleh sistem ini diharapkan mampu meningkatkan minat baca 

siswa karena selaras dengan kebiasaan generasi masa kini yang lebih 

menyukai akses informasi secara instan dan fleksibel. Tidak hanya itu, 

pengelolaan koleksi perpustakaan pun akan menjadi lebih modern, 

efisien, dan profesional, sesuai dengan arah transformasi digital yang 

tengah dikembangkan oleh ITech Academy Metro. 

Revitalisasi ini menjadi langkah strategis untuk menjawab tantangan 

zaman dan mendukung transformasi digital di lingkungan ITech 

Academy Metro. Sejalan dengan pendapat Rahmawati (2017), 

perpustakaan yang beradaptasi dengan perkembangan teknologi akan 

tetap bertahan dan memainkan peran penting dalam ekosistem 

pendidikan modern. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat dirumuskan 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1.2.1. Bagaimana merancang dan membangun sistem informasi 

perpustakaan digital berbasis website yang dapat mengaktifkan 

kembali fungsi perpustakaan dan meningkatkan minat baca siswa 

di ITech Academy Metro? 

1.2.2. Bagaimana mengimplementasikan sistem peminjaman e-book 

secara online yang tepat untuk memaksimalkan pemanfaatan 

koleksi buku tanpa batasan waktu dan tempat? 

1.2.3. Bagaimana mengembangkan fitur-fitur interaktif seperti ulasan 

buku dan pengelolaan favorit yang dapat mendorong keterlibatan 

siswa dengan perpustakaan digital ITech Academy Metro? 

1.3. Batasan Masalah 

Untuk memfokuskan pengembangan sistem dan mencapai hasil yang 

optimal, maka ditentukan batasan-batasan masalah sebagai berikut: 

1.3.1. Sistem dikembangkan berbasis website dengan menggunakan 

Framework CodeIgniter dan database MySQL. 

1.3.2. Sistem mencakup modul-modul berikut: 

a. Manajemen data anggota dengan sistem validasi.  

b. Manajemen data buku, kategori buku, dan file e-book. 

c. Transaksi peminjaman dan pengembalian. 

d. Pengelolaan denda keterlambatan. 

e. Transaksi pembayaran denda. 

f. Fitur baca e-book terintegrasi. 

g. Sistem ulasan dan penilaian buku. 

h. Pengelolaan buku favorit. 

i. Mencetak data laporan peminjaman. 

1.3.3. Sistem memiliki dua level pengguna: 

a. Administrator (Karyawan). 
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b. Anggota (Siswa). 

1.3.4. Sistem menyediakan fitur pembayaran denda melalui transfer ke 

rekening ITech Academy dengan verifikasi manual. Anggota 

dapat mengunggah bukti pembayaran melalui sistem dan 

administrator akan memvalidasi pembayaran tersebut. Sistem 

tidak mengintegrasikan pembayaran otomatis seperti virtual 

account atau payment gateway. 

1.4. Tujuan 

Tujuan dari pengembangan Sistem Informasi Perpustakaan ITech 

Academy Metro adalah: 

1.4.1. Merancang dan membangun sistem informasi perpustakaan 

digital berbasis website menggunakan Framework CodeIgniter 

yang dapat menghidupkan kembali fungsi perpustakaan sebagai 

pusat pembelajaran di ITech Academy Metro. 

1.4.2. Mengimplementasikan sistem peminjaman e-book secara online 

dengan fitur baca terintegrasi untuk meningkatkan minat baca 

siswa dan memaksimalkan pemanfaatan koleksi digital 

perpustakaan. 

1.4.3. Mengembangkan fitur interaktif berupa sistem ulasan, rating, dan 

pengelolaan buku favorit untuk mendorong keterlibatan aktif 

siswa dengan perpustakaan digital. 

1.5. Manfaat 

Pengembangan sistem ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1.5.1. Sistem informasi perpustakaan digital dapat menghidupkan 

kembali fungsi perpustakaan dan mendukung visi lembaga dalam 

menciptakan ekosistem pembelajaran berbasis digital technology 

di ITech Academy Metro. 

1.5.2. Implementasi fitur peminjaman e-book secara online dan baca 

terintegrasi akan meningkatkan minat baca siswa dengan 
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menyediakan akses fleksibel terhadap sumber pembelajaran yang 

tidak terbatas oleh waktu dan tempat. 

1.5.3. Fitur-fitur interaktif seperti ulasan, rating, dan buku favorit akan 

menciptakan komunitas pembaca yang aktif dan mendorong 

pertukaran informasi antar siswa mengenai kualitas dan manfaat 

buku-buku dalam koleksi.



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Metode Waterfall 

Model Waterfall merupakan salah satu model SDLC yang sering 

digunakan dalam pengembangan sistem informasi atau perangkat lunak. 

Tahapan dalam model ini dimulai dari tahap perencanaan hingga tahap 

pengelolaan dan dilakukan secara bertahap. Tahapan dari metode 

Waterfall dapat dilihat pada Gambar 1 berikut. 

 

 

Gambar 1. Metode Waterfall. 

Sumber : (Pressman, 2002) 

 

2.1.1. Tahap Analisis Kebutuhan 

Tahapan ini dimulai dengan fase pengumpulan data agar 

mengetahui kebutuhan sistem yang akan dirancang. 

Pengumpulan informasi dilakukan melalui berbagai metode 

seperti pengamatan, wawancara, dan studi pustaka. Data yang 

terkumpul kemudian dianalisis secara menyeluruh untuk 

mengidentifikasi kebutuhan spesifik pengguna terhadap sistem 

(Giofandi dkk., 2023). 
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2.1.2. Tahap Perancangan 

Pada tahap ini, pengembang menyusun desain perangkat lunak 

yang mencakup struktur data, arsitektur sistem, antarmuka 

pengguna, dan prosedur pengodean. Desain ini berfungsi sebagai 

penerjemahan dari hasil analisis kebutuhan menjadi bentuk yang 

siap diimplementasikan, serta menjadi acuan utama dalam proses 

pengembangan sistem selanjutnya (Taufik dkk., 2019). 

2.1.3. Tahap Implementasi 

Tahap implementasi merupakan tahap pembuatan program dan 

database dari desain program dan desain database yang sudah 

dibuat di tahap sebelumnya. Setiap modul program yang sudah 

dibuat akan diuji dengan unit testing untuk menguji secara 

fungsionalitasnya (Wahyudi dkk., 2021). 

2.1.4. Tahap Verifikasi 

Tahap verifikasi merupakan proses penting dalam pengembangan 

perangkat lunak yang bertujuan untuk memastikan bahwa sistem 

telah dibangun sesuai dengan spesifikasi yang ditetapkan. 

Pengujian dilakukan dari segi logika dan fungsionalitas untuk 

memastikan setiap komponen bekerja sebagaimana mestinya. 

Proses ini membantu mengidentifikasi kesalahan sedini mungkin 

dan memastikan bahwa hasil keluaran sesuai dengan harapan 

(Taufik dkk., 2019). 

2.1.5. Tahap Pemeliharaan 

Tahap pemeliharaan merupakan tahap akhir dalam metode 

Waterfall. Setelah perangkat lunak selesai dikembangkan dan 

diimplementasikan, perlu dilakukan pemeliharaan secara 

berkelanjutan. Software dan hardware yang tepat dibutuhkan 

untuk membangun dan menjalankan peracangan sistem informasi 

ini, yang nantinya harus sering dilakukan pemeliharaan guna 

menjaga agar perancangan sistem ini selalu sesuai dengan 

fungsinya (Irnawati dkk., 2020). 
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2.2. Sistem Informasi 

Sistem informasi merupakan sebuah kesatuan yang terdiri dari berbagai 

komponen teknologi informasi yang saling berhubungan dan bekerja 

secara terpadu. Setiap komponen memiliki peran penting dalam 

mengolah data mentah menjadi informasi yang dapat digunakan untuk 

mendukung proses pengambilan keputusan. Hasil dari pengolahan 

informasi ini dimanfaatkan untuk membangun jalur komunikasi yang 

efektif di dalam suatu organisasi atau kelompok (Sari dkk., 2022). 

2.3. Website 

Website merupakan serangkaian halaman web yang dirancang khusus 

sebagai media informasi terkait kepentingan tertentu, semisal pada 

instansi, organisasi, bisnis, dan masih banyak lagi. Web merupakan 

sistem server internet yang mendukung dokumen dengan format HTML 

(Hyper Text Markup Language) dan mendukung file dalam bentuk teks, 

grafik, gambar, video, dan audio (Hendra & Riti, 2023).  

2.4. Framework CodeIgniter 

Penggunaan Framework CodeIgniter memungkinkan pengembang untuk 

memanfaatkan komponen yang tersedia, sehingga tidak perlu menulis 

seluruh kode program dari awal dan menghemat waktu pengembangan.  

Framework berisi perintah dan sebuah fungsi dasar yang umum dan bisa 

digunakan untuk mengembangkan sebuah software aplikasi dan 

diharapkan aplikasi bisa dikembangkan dengan lebih cepat serta tersusun 

dan terstruktur dengan sangat rapi (Kansha dkk., 2023). CodeIgniter 

adalah framework pemrograman PHP yang handal dan aman. 

CodeIgniter 3 adalah standar terbaru dari Framework CodeIgniter, 

dikembangkan dari versi sebelumnya, dengan menggunakan PHP 7 

sebagai basis pengembangan framework. CodeIgniter memudahkan 

developer untuk membuat aplikasi web dengan cepat dibandingkan 

dengan membuatnya dari awal (Arini & Rahman, 2023). CodeIgniter 

memiliki pendekatan yang sangat baik, sehingga pemrogram bisa secara 

bertahap mengerti dan tahu bagaimana bekerja dengan menggunakan 

framework (Muin, 2021). 
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2.5. PhpMyAdmin 

PhpMyAdmin adalah perangkat lunak gratis yang ditulis menggunakan 

bahasa pemrograman PHP, yang dimaksudkan untuk menangani 

Administratoristrasi database MySQL melalui interface website. 

PhpMyAdmin mendukung berbagai operasi di database MySQL dan 

MariaDB (Hartati, 2022). 

2.6. Unifield Modeling Language 

Unifield Modeling Language (UML) merupakan salah satu metode 

pemodelan visual yang digunakan dalam perancangan dan pembuatan 

sebuah software yang berorientasikan pada objek. UML merupakan 

sebuah standar penulisan atau semacam blue print dimana di dalamnya 

termasuk sebuah bisnis proses, penulisan kelas-kelas dalam sebuah 

bahasa yang spesifik (Prihandoyo, 2018). Terdapat beberapa diagram 

UML yang akan digunakan dalam pengembangan sebuah sistem, yaitu: 

2.6.1. Use Case Diagram 

Use case diagram adalah deskripsi tentang bagaimana pengguna 

berinteraksi dengan sistem untuk mencapai tujuan tertentu. Use 

case biasanya digunakan dalam pengembangan perangkat lunak 

untuk mendefinisikan persyaratan sistem dari sudut pandang 

pengguna. Sebuah use case diagram menyatakan visualisasi 

interaksi yang terjadi antara pengguna (aktor) dengan sistem. 

Diagram ini bisa menjadi gambaran yang bagus untuk 

menjelaskan konteks dari sebuah sistem sehingga terlihat jelas 

batasan dari sistem (Kurniawan, 2018). 

Tabel 1. Simbol - simbol use case diagram. 

Simbol Deskripsi 

Use case 

 

 

Use Case menggambarkan 

fungsionalitas yang disediakan sistem 

sebagai unit-unit yang bertukar pesan antar 

unit dengan aktor, yang dinyatakan dengan 

menggunakan kata kerja. 
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Tabel 1. Lanjutan. 

Simbol Deskripsi 

Aktor / actor 

 

 

 

Actor atau Aktor adalah abstraction dari 

orang atau sistem yang lain yang 

mengaktifkan fungsi dari target sistem. 

Orang atau sistem bisa muncul dalam 

beberapa peran. Perlu dicatat bahwa aktor 

berinteraksi dengan use case, tetapi tidak 

memiliki kontrol terhadap use case. 

Asosiasi / association 
 

 
 

 

 

 

 

Asosiasi antara aktor dan use case, 

digambarkan dengan garis tanpa panah yang 

mengindikasikan siapa atau apa yang 

meminta interaksi secara langsung dan 

bukannya mengindikasikan data. 

Generalization 

 

 

 

Asosiasi antara aktor dengan use case yang 

menggunakan panah terbuka untuk 

mengindikasikan bila aktor berinteraksi 

secara pasif dengan sistem. 

Include 

 

 

Include, merupakan di dalam use case lain 

(required) atau pemanggilan use case oleh 

use case contohnya adalah pemanggilan 

sebuah fungsi program. 

Extend 
 

 
 

Extend, merupakan perluasan dari use case 

lain jika kondisi atau syarat terpenuhi. 

System 
 
 

 

Sistem yang sedang dikembangkan. 

Dependency 
 

Ketergantungan antara elemen-elemen 

diagram. 

 

Realization 
 

Implementasi dari satu use case oleh yang 

lain. 

Collaboration 
 
 

 

Dua atau lebih aktor dan use case yang 

terhubung. 
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Tabel 1. Lanjutan. 

Simbol Deskripsi 

Note 
 
 
 

 

Penjelasan tambahan terkait elemen -elemen 

diagram. 

Anchor 
 

Hubungan teks note dengan elemen - elemen 

diagram lain. 

Sumber : Hendini (2016) 

 

2.6.2. Activity Diagram 

Activity diagram adalah diagram yang digunakan dalam 

pemodelan proses bisnis dan pengembangan perangkat lunak 

untuk menggambarkan alur kerja atau aktivitas dalam sistem.  

Activity diagram menggambarkan aliran fungsionalitas dalam 

suatu sistem informasi. Secara lengkap, activity diagram 

mendefinisikan dimana workflow dimulai, dimana berhentinya, 

aktivitas apa yang terjadi selama workflow, dan bagaimana urutan 

kejadian aktivitas tersebut.  

Activity diagram juga menyediakan pendekatan untuk proses 

pemodelan paralel. Bagi pengguna yang akrab dengan analisis 

dan desain struktur tradisional, diagram ini menggabungkan ide-

ide yang mendasari diagram alir data dan diagram alur sistem 

(Dewi dkk., 2021). 

Tabel 2. Simbol - simbol activity diagram. 

Simbol Deskripsi 

Start Point 
 

 

 

Start Point, diletakkan pada pojok kiri 

atas dan merupakan awal aktivitas. 

End Point 

 

End Point, akhir aktivitas. 
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Tabel 2. Lanjutan. 

Simbol Deskripsi 

Activities 

 

Activities, menggambarkan suatu 

proses atau kegiatan bisnis. 

Fork atau Percabangan 

 

 

Fork atau percabangan, digunakan untuk 

menunjukan kegiatan yang dilakukan 

secara paralel untuk menggabungkan 

dua kegiatan paralel menjadi satu. 

Join atau Penggabungan 

 

 

Join (penggabungan) atau rake, 

digunakan untuk menunjukan adanya 

dekomposisi. 

Decision Points Decision points, menggambarkan 

pilihan untuk pengambilan keputusan, 

true atau false. 

Swimlane 

 

Swimlane, pembagian activity diagram 

untuk menunjukan siapa melakukan apa. 

Sumber : Hendini (2016) 

2.6.3. Class Diagram 

Class diagram menggambarkan struktur statis dari kelas dalam 

sistem dan menggambarkan atribut, operasi dan hubungan antara 

kelas. Class diagram membantu dalam memvisualisasikan 

struktur kelas-kelas dari suatu sistem dan merupakan tipe 

diagram yang paling banyak dipakai.  

Selama tahap desain, class diagram berperan dalam menangkap 

struktur dari semua kelas yang membentuk arsitektur sistem yang 

dibuat (Haviluddin, 2011). 



13 

 

Tabel 3. Simbol - simbol class diagram. 

Simbol Deskripsi 

Kelas 

nama_kelas 

+atribut 

+operasi() 
 

Kelas pada struktur sistem. 

Antar muka / interface Sama dengan konsep interface dalam 

pemrograman berorientasi objek. 

Asosiasi / association Relasi antarkelas dengan makna umum, 

asosiasi biasanya juga disertai dengan 

multiplicity. 

Asosiasi berarah / directed 
association 

Relasi antarkelas dengan makna kelas 

yang satu digunakan oleh kelas yang 

lain, asosiasi biasanya juga disertai 

dengan multiplicity. 

Generalisasi Relasi antarkelas dengan makna 

generalisasi-spesialisasi (umum 

khusus). 

Kebergantungan / 
dependency 

Relasi antarkelas dengan makna 

kebergantungan antarkelas. 

Agregasi / aggregation Relasi antar kelas dengan makna semua 

– bagian (whole-part). 

Sumber : Haviluddin (2011) 

2.7. Blackbox Testing 

Pengujian pada suatu aplikasi bertujuan untuk memeriksa apakah sebuah 

program telah berjalan dengan semestinya atau masih ada kesalahan yang 

harus diperbaiki agar program yang dibuat akan menjadi program yang 
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memiliki kualitas yang baik (Zuhair dkk., 2020). Pengujian perangkat 

lunak dengan menggunakan metode Blackbox memberikan dokumentasi 

hasil pengujian yang menginformasikan kesesuaian perangkat lunak 

yang diuji dengan spesifikasi yang telah ditentukan (Krismadi dkk., 

2019). Proses pengujian pada pengembangan sistem ini akan dilakukan 

dengan Blackbox Testing yang disertai dengan melakukan simulasi data. 

 



 

 

III. ANALISIS DAN PERANCANGAN 

 

 

3.1. Metode Tugas Akhir 

Pengembangan sistem informasi perpustakaan digital ini menggunakan 

metodologi Waterfall dengan pendekatan pemodelan Unified Modeling 

Language (UML). Metode Waterfall dipilih karena cocok digunakan 

dalam pengembangan sistem baru, di mana setiap tahap pengembangan 

dilakukan secara berurutan dan sistematis. Metode ini juga mendukung 

proses pengembangan yang terstruktur karena tiap tahap harus 

diselesaikan sepenuhnya sebelum berlanjut ke tahap berikutnya. Tahapan 

dalam metode Waterfall meliputi analisis kebutuhan, perancangan 

sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan (Putri dkk., 2023). 

3.2. Analisis Sistem Berjalan 

Berdasarkan hasil observasi pada Januari 2025, perpustakaan di ITech 

Academy Metro belum mampu memanfaatkan koleksi e-book secara 

optimal. Meskipun telah memiliki koleksi e-book yang cukup melimpah, 

seluruh file hanya tersimpan secara pasif tanpa adanya sistem digital 

yang memungkinkan siswa atau pengajar untuk mengakses, membaca, 

atau meminjam secara online. Tidak tersedia platform atau sistem 

perpustakaan daring yang mendukung akses jarak jauh secara aman dan 

terstruktur. Hal ini menyebabkan koleksi digital yang seharusnya 

menjadi solusi di era pembelajaran modern tidak dimanfaatkan. Siswa 

tetap mengalami kesulitan memperoleh referensi digital, dan minat baca 

pun cenderung menurun karena perpustakaan belum menyesuaikan diri 

dengan kebutuhan akses instan dan fleksibel generasi digital. 
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Ketiadaan sistem perpustakaan online ini juga menyulitkan staf dalam 

mendistribusikan dan memantau penggunaan e-book. Tanpa kontrol 

akses berbasis akun pengguna, tidak ada data peminjaman, riwayat baca, 

atau statistik penggunaan yang dapat dianalisis untuk pengembangan 

layanan. Situasi ini tidak mendukung visi ITech Academy Metro sebagai 

lembaga berbasis Digital Technology. Oleh karena itu, perlu 

dikembangkan sistem perpustakaan digital yang memungkinkan akses e-

book kapan saja dan di mana saja, dengan fitur keamanan, dan 

pengelolaan anggota. 

3.3. Analisis Sistem Yang Digunakan 

Sebelum mengembangkan sebuah sistem, diperlukan analisis kebutuhan 

agar sistem dapat berjalan dengan semestinya. Analisis untuk fitur sistem 

dibagi menjadi dua, yaitu kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-

fungsional. 

3.3.1. Analisis Kebutuhan Fungsional 

Analisis kebutuhan fungsional dilakukan untuk mengetahui 

fungsi-fungsi yang diperlukan oleh sistem terkait proses input dan 

output. Kebutuhan fungsional yang diperlukan antara lain: 

a Administrator dan anggota harus melakukan login. 

b Administrator dapat mengelola data dan mencetak laporan. 

c Anggota dapat meminjam dan membaca buku secara 

online. 

d Sistem harus menyediakan fitur pembayaran denda melalui 

transfer ke rekening ITech Academy dengan verifikasi 

manual oleh administrator. 

3.3.2. Analisis Kebutuhan Non-Fungsional 

Kebutuhan non-fungsional adalah kebutuhan pendukung yang 

memastikan bahwa fungsi-fungsi yang diperlukan dalam sistem 

dapat beroperasi dengan baik selama proses pengembangan. 

Kebutuhan non-fungsional antara lain: 

a. Kebutuhan Perangkat Lunak (Software) 

Perangkat lunak yang digunakan antara lain: 
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1) Windows 11 (64 bit) sebagai sistem operasi. 

2) XAMPP sebagai web server. 

3) Visual Studio Code sebagai text editor. 

4) Google Chrome sebagai web browser untuk 

menjalankan sistem. 

b. Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware) 

Perangkat keras yang digunakan adalah laptop dengan 

spesifikasi sebagai berikut: 

1) Prosesor: 11th Gen Intel(R) Core(TM) i3-1115G4. 

2) RAM: 4GB. 

3) Penyimpanan: SSD 512GB. 

3.4. Desain Sistem 

Desain sistem dibuat untuk mengilustrasikan sistem yang berjalan agar 

pengguna dapat memahami alur prosesnya. Desain sistem ini 

digambarkan melalui use case diagram dan activity diagram. 

3.4.1. Use Case Diagram 

 

Gambar 2. Use case diagram perpustakaan. 
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Gambar 2 merupakan use case diagram Sistem Informasi 

Perpustakaan ITech Academy Metro Lampung. Terdapat dua 

jenis pengguna, yaitu administrator dan anggota. Administrator 

harus melakukan login untuk melihat dashboard, mengelola data 

anggota, mengelola data kategori buku, mengelola data buku, 

mengelola ulasan buku dari anggota, mengelola denda, mengelola 

data peminjaman, verifikasi pembayaran denda, dan mencetak 

laporan. Anggota harus melakukan registrasi terlebih dahulu dan 

login untuk menjelajahi dashboard, mengelola favorit, mengelola 

peminjaman, serta mengedit profil. 

3.4.2. Activity Diagram 

Activity diagram berisi gambaran atau alur dari proses yang 

berjalan pada sistem, activity diagram merupakan pengembangan 

dari use case diagram yang telah dibuat. Berikut adalah activity 

diagram dari Sistem Informasi Perpustakaan Berbasis Website 

Pada ITech Academy Metro Lampung. 

a. Activity Diagram Login Anggota dan Administrator 

 

Gambar 3. Activity diagram login anggota dan administrator. 
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Gambar 3 yaitu activity diagram login anggota dan 

administrator menunjukkan proses autentikasi ke sistem 

perpustakaan ITech Academy. Pengguna membuka halaman 

login, memasukkan username dan password, dan sistem 

memverifikasi data. Jika benar, anggota diarahkan ke 

dashboard anggota, sementara administrator ke halaman 

manajemen perpustakaan. Jika salah, sistem menampilkan 

pesan eror dan meminta login ulang. Diagram ini memastikan 

akses yang aman dan sesuai peran pengguna. 

b. Activity Diagram Registrasi Anggota 

 

Gambar 4. Activity diagram registrasi anggota. 

Gambar 4 yaitu activity diagram registrasi anggota 

menggambarkan proses pendaftaran anggota baru pada sistem 

perpustakaan ITech Academy. Alur dimulai saat calon anggota 

mengakses halaman registrasi dan mengisi formulir dengan 

data pribadi. Sistem melakukan validasi data. Jika data valid, 

akun akan dibuat dan data anggota akan diverifikasi oleh 
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administrator. Setelah diverifikasi, anggota dapat mengecek 

status keanggotaannya secara berkala dengan login ke 

halaman anggota. Jika data tidak valid, sistem akan 

menampilkan pesan eror dan meminta pengisian ulang. Proses 

ini memastikan hanya data yang akurat yang masuk ke sistem, 

sehingga memudahkan manajemen anggota perpustakaan. 

c. Activity Diagram Anggota Menjelajahi Dashboard 

 

Gambar 5. Activity diagram anggota menjelajahi dashboard. 

Gambar 5 yaitu activity diagram anggota menjelajahi 

dashboard mengilustrasikan proses meminjam dan membaca 

buku secara digital di perpustakaan ITech Academy. Anggota 



21 

 

yang telah login dapat meminjam buku, favoritkan buku, 

melihat ulasan buku, atau mencari buku. 

d. Activity Diagram Anggota Mengelola Favorit 

 

Gambar 6. Activity diagram anggota mengelola favorit. 

Gambar 6 yaitu activity diagram anggota mengelola favorit 

buku menggambarkan proses anggota mengakses buku yang 

difavoritkan mereka di sistem perpustakaan ITech Academy. 

Anggota login ke akun mereka, memilih menu "Favorit", 

sistem mengambil data dari database dan menampilkan daftar 

buku yang difavoritkan. Diagram ini menunjukkan bagaimana 
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sistem memudahkan anggota untuk melacak buku favorit 

mereka. 

e. Activity Diagram Anggota Mengelola Peminjaman 

 

Gambar 7. Activity diagram anggota mengelola peminjaman. 

Gambar 7 yaitu activity diagram anggota mengelola 

peminjaman yang menggambarkan proses anggota mengakses 

buku yang dipinjam mereka di sistem perpustakaan ITech 

Academy. Anggota yang telah login dan mengakses menu 

"Peminjaman" dapat membaca buku yang sedang dipinjam, 

memberikan ulasan, mengembalikan buku, dan melakukan 

pembayaran denda apabila terjadi keterlambatan 

pengembalian. 
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f. Activity Diagram Anggota Melakukan Edit Profil 

Pada Gambar 8 yang menunjukkan activity diagram anggota 

melakukan edit profil menggambarkan langkah-langkah yang 

diambil anggota untuk mengubah informasi profilnya dalam 

sistem perpustakaan. Ini meliputi proses login, memilih opsi 

edit profil, memasukkan informasi baru, dan menyimpan 

perubahan. 

 

Gambar 8. Activity diagram anggota melakukan edit profil. 

g. Activity Diagram Administrator Mengelola Data Anggota 

Gambar 9 adalah activity diagram administrator mengelola 

data anggota yang mengilustrasikan bagaimana administrator 

perpustakaan mengelola informasi anggota dan memverifikasi 

data anggota yang mendaftar. Diagram ini menunjukkan 

aktivitas seperti melihat detail data anggota, menambah 

anggota baru, mengubah data anggota yang ada, atau 

menghapus data anggota dari sistem, serta memverifikasi 

pendaftaran anggota. 
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Gambar 9. Activity diagram administrator mengelola data 

anggota. 
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h. Activity Diagram Administrator Mengelola Data Kategori 

Buku 

 

Gambar 10. Activity diagram administrator mengelola data 

kategori. 

Gambar 10 yaitu activity diagram administrator mengelola 

data kategori buku menggambarkan proses administrator 

dalam mengatur kategori-kategori buku di perpustakaan. Ini 

mencakup kegiatan menambah kategori baru, mengubah nama 

kategori, atau menghapus kategori yang tidak digunakan lagi.  



26 

 

i. Activity Diagram Administrator Mengelola Data Buku 

 

Gambar 11. Activity diagram administrator mengelola data 

buku. 

Gambar 11 yaitu activity diagram administrator mengelola 

data buku memperlihatkan alur kerja administrator dalam 

mengelola informasi buku di perpustakaan. Diagram ini 

mencakup aktivitas seperti melihat informasi data buku, 
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menambahkan buku baru, mengubah informasi buku, atau 

menghapus data buku dari sistem.  

j. Activity Diagram Administrator Mengelola Ulasan Buku 

dari Anggota 

 

Gambar 12. Activity diagram administrator mengelola ulasan 

buku. 

Gambar 12 yaitu activity diagram administrator mengelola 

ulasan buku dari anggota memperlihatkan alur kerja 

administrator dalam mengakses dan mengelola ulasan buku di 

perpustakaan. Diagram ini mencakup aktivitas administrator 

membuka halaman ulasan buku dan melihat daftar ulasan yang 

telah diberikan oleh anggota. Administrator juga dapat 

menghapus ulasan yang mengandung unsur SARA. 

k. Activity Diagram Administrator Mengelola Denda 

Gambar 13 yaitu activity diagram administrator mengelola 

data denda memperlihatkan alur kerja administrator dalam 

mengelola informasi denda di perpustakaan. Diagram ini 



28 

 

mencakup aktivitas seperti melihat informasi data denda 

terbaru, menambahkan denda terbaru, atau menghapus data 

denda sebelumnya, serta memverifikasi anggota yang telah 

membayar denda keterlambatan. 

 

Gambar 13. Activity diagram administrator mengelola denda. 

l. Activity Diagram Administrator Mengelola Data 

Peminjaman 

Gambar 14 activity diagram administrator mengelola data 

peminjaman menjelaskan bagaimana administrator 

mengawasi dan mencatat proses peminjaman buku. Ini 



29 

 

meliputi ubah informasi peminjaman atau menghapus data 

peminjaman dari sistem. 

 

Gambar 14. Activity diagram administrator mengelola data 

peminjaman. 

m.  Activity Diagram Administrator Verifikasi Pembayaran 

Denda 

Gambar 15 activity diagram administrator dalam verifikasi 

pembayaran denda menggambarkan langkah-langkah yang 

dilakukan oleh administrator dalam menangani proses 

pembayaran denda keterlambatan. Proses ini mencakup 

pemeriksaan bukti pembayaran denda serta verifikasi 

keabsahan bukti tersebut. Jika bukti pembayaran dinyatakan 
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valid, maka proses dilanjutkan. namun, jika tidak valid, bukti 

akan ditolak. 

 

Gambar 15. Activity diagram administrator verifikasi 

pembayaran denda. 

n. Activity Diagram Administrator Mencetak Laporan 

Perpustakaan 

Gambar 16 activity diagram untuk administrator mencetak 

laporan perpustakaan menunjukkan proses administrator 

dalam menghasilkan berbagai laporan terkait aktivitas 

perpustakaan. Diagram ini mencakup pemilihan jenis laporan 

yang akan dicetak dan proses pencetakan final. 
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Gambar 16. Activity diagram administrator mencetak laporan. 

3.4.3. Class Diagram 

Class diagram aplikasi Perpustakaan ITech Metro pada Gambar 

17 menggambarkan struktur dan hubungan antar kelas yang 

dirancang secara sistematis untuk mendukung pengelolaan data 

dan layanan perpustakaan secara efisien, terstruktur, dan 

terintegrasi. Diagram ini merepresentasikan berbagai entitas 

utama dalam sistem, seperti anggota, admin, buku, peminjaman, 

ulasan, dan lainnya beserta relasi di antaranya, sehingga mampu 

memberikan gambaran menyeluruh tentang bagaimana sistem 

bekerja dalam menangani proses peminjaman, pencatatan 

koleksi, validasi keanggotaan, hingga pengelolaan e-book dan 

ulasan dari pengguna. Dengan class diagram ini, perancangan 

sistem dapat dilakukan dengan lebih terarah guna mewujudkan 

perpustakaan digital yang adaptif terhadap kebutuhan pengguna 

dan perkembangan teknologi. 
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Gambar 17. Class diagram aplikasi perpustakaan. 

Sistem ini terdiri dari beberapa entitas utama yang saling 

terintegrasi untuk mendukung proses peminjaman dan 

pengelolaan buku secara digital.  

1. Admin adalah pengguna yang memiliki kuasa untuk 

memverifikasi keanggotaan. Setiap data anggota memiliki 

atribut `validated_by` yang mengarah pada `id_admin`, 

sehingga satu administrator bisa memverifikasi banyak 

anggota. 

2. Anggota merupakan entitas yang mewakili pengguna 

perpustakaan. Setiap anggota memiliki informasi seperti 

nama, username, NIK, alamat, nomor telepon, email, foto 

KTP, dan status validasi. Anggota dapat melakukan berbagai 

hal, seperti:  

a) Meminjam buku, 

b) Menyimpan daftar buku favorit, 

c) Memberikan ulasan tentang buku yang telah mereka 

pinjam, 



33 

 

d) Melakukan pembayaran denda jika terlambat 

mengembalikan buku. 

3. Buku adalah entitas pokok yang dipinjam dan dianalisis oleh 

anggota. Buku memiliki atribut seperti judul, pengarang, 

penerbit, tahun terbit, deskripsi, dan file serta gambar. Setiap 

buku dikategorikan dalam satu kategori tertentu, di mana satu 

kategori dapat mencakup banyak buku. 

4. Kategori berfungsi untuk mengelompokkan buku 

berdasarkan jenis atau temanya. Setiap kategori memiliki 

nama dan bisa memiliki banyak buku yang berhubungan. 

5. Peminjaman mendokumentasikan aktivitas peminjaman buku 

oleh anggota. Setiap peminjaman mencatat tanggal pinjam, 

tanggal rencana pengembalian, dan status apakah masih 

berlangsung atau telah selesai. Jika terjadi keterlambatan, 

denda yang harus dibayar akan dicatat. 

6. Pembayaran denda adalah entitas yang mencatat pembayaran 

denda oleh anggota. Setiap pembayaran denda terkait dengan 

satu transaksi peminjaman, dan mencakup informasi seperti 

jumlah yang dibayarkan, bukti pembayaran, status verifikasi, 

serta tanggal pembayaran dan verifikasi. 

7. Denda menyimpan data kemungkinan denda yang berlaku 

sesuai dengan tanggal tertentu. Angka ini digunakan sebagai 

acuan dalam menghitung denda keterlambatan. Namun, 

entitas `denda` tidak memiliki relasi langsung dengan entitas 

lainnya dalam diagram karena fungsinya hanya sebagai 

referensi nilai denda default, bukan bagian dari transaksi 

sebenarnya. Sistem akan mengambil data dari tabel `denda` 

untuk menghitung total denda saat pengembalian buku 

terlambat, kemudian hasil perhitungan tersebut disimpan 

langsung dalam atribut `denda` di tabel `peminjaman`. 

Dengan demikian, catatan denda yang dikenakan pada setiap 
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peminjaman tetap akurat dan tidak terpengaruh jika nilai 

denda default berubah di kemudian hari. 

8. Favorit adalah fitur yang memungkinkan anggota untuk 

menyimpan buku favorit mereka. Setiap entri favorit 

menghubungkan anggota dengan buku tertentu dan mencatat 

tanggal saat buku itu ditambahkan sebagai favorit. 

9. Ulasan memberikan kesempatan bagi anggota untuk 

memberikan penilaian dan komentar terhadap buku yang 

telah mereka baca. Setiap ulasan mencakup rating, komentar, 

dan tanggal ulasan tersebut dibuat. 

Secara keseluruhan, diagram ini menggambarkan hubungan yang 

kompleks namun teratur antara anggota, buku, peminjaman, 

denda, dan interaksi lainnya dalam sistem perpustakaan digital. 

Sistem ini dirancang untuk memberikan kemudahan dalam 

pengelolaan perpustakaan dan meningkatkan pengalaman 

pengguna dalam mengakses koleksi buku secara digital, dengan 

pengelolaan transaksi dan data yang efisien serta terintegrasi. 

3.4.4. User Interface 

Bagian ini menjelaskan rancangan antarmuka atau user interface 

dari sistem Perpustakaan ITech Academy yang dirancang untuk 

mendukung kemudahan pengelolaan layanan perpustakaan secara 

digital. User Interface (UI) Perpustakaan ITech dirancang agar 

sederhana dan mudah digunakan baik oleh administrator maupun 

anggota perpustakaan. UI dibagi menjadi dua peran utama 

pengguna yaitu administrator dan anggota. Masing-masing peran 

memiliki tampilan dan fitur yang disesuaikan dengan tugas dan 

kebutuhannya. Administrator dapat mengelola data anggota, 

buku, kategori buku, denda, peminjaman, verifikasi pembayaran, 

serta laporan perpustakaan. Sementara itu, anggota dapat mencari 

dan meminjam buku, menandai buku favorit, melihat riwayat 

peminjaman, memberikan ulasan, dan mengelola profil mereka. 
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Desain antarmuka disajikan dalam bentuk wireframe yang 

menggambarkan susunan menu, elemen form, tabel data, tombol 

aksi, serta navigasi antar halaman. Dengan rancangan ini, 

diharapkan pengguna dapat dengan mudah memahami alur kerja 

aplikasi dan melakukan tugasnya dengan lebih efisien. 

a. User Interface Login Administrator 

User Interface pada Gambar 18 dirancang khusus untuk 

administrator perpustakaan. Terdapat form dengan field 

username dan password. Tampilan bersih dan sederhana 

memastikan admin bisa masuk ke sistem dengan cepat. Fitur 

keamanan seperti validasi input dan pesan eror disediakan 

untuk mencegah kesalahan login. Setelah berhasil login, 

administrator diarahkan ke dashboard untuk mengelola 

seluruh data perpustakaan. 

 

Gambar 18. User interface login administrator. 

b. User Interface Login Anggota 

Gambar 19 menampilkan form dengan username dan 

password, serta link ke halaman pendaftaran bagi yang belum 

memiliki akun. Desain ramah pengguna memudahkan 

anggota untuk masuk ke sistem, mengakses koleksi buku 

digital, dan menggunakan fitur lainnya. Validasi input dan 

pesan eror membantu mencegah kesalahan login. 
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Gambar 19. User interface login anggota. 

c. User Interface Registrasi Anggota 

Gambar 20 merupakan form pendaftaran anggota 

perpustakaan memuat kolom lengkap seperti nama, NIK (16 

digit), username, password, alamat, nomor telepon, email, 

dan upload foto KTP untuk verifikasi identitas. Tujuannya 

memastikan hanya pengguna sah yang bisa menjadi anggota. 

Tampilan dirancang rapi agar mudah diisi dan dipahami, 

dengan validasi form untuk memastikan kelengkapan dan 

kebenaran data. 

 

Gambar 20. User interface registrasi anggota. 
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d. User Interface Dashboard Administrator 

Gambar 21 merupakan pusat kendali administrator untuk 

seluruh fitur sistem perpustakaan. Dashboard menampilkan 

navigasi lengkap ke pengelolaan data anggota, kategori buku, 

data buku, ulasan, denda, peminjaman, verifikasi 

pembayaran, dan laporan. Dengan tampilan sidebar yang 

konsisten, admin bisa berpindah antar fitur dengan mudah. 

Informasi pengguna aktif juga ditampilkan di sudut atas. 

 

Gambar 21. User interface dashboard administrator. 

e. User Interface Administrator Kelola Data Anggota 

Gambar 22 merupakan tampilan administrator melihat daftar 

semua anggota dengan detail seperti nama, username, alamat, 

dll. Administrator bisa menambahkan anggota baru, mengedit 

data anggota yang sudah ada, atau menghapus anggota yang 

sudah tidak aktif. Tabel data dilengkapi pencarian dan 

penomoran untuk memudahkan navigasi. 

 

Gambar 22. User interface administrator kelola data anggota. 
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f. User Interface Administrator Kelola Data Kategori Buku 

Gambar 23 menampilkan daftar kategori buku yang sudah ada 

dalam sistem. Administrator dapat menambah kategori baru, 

mengedit nama kategori, atau menghapus kategori yang tidak 

digunakan lagi. Halaman ini membantu mengelompokkan 

koleksi buku secara lebih teratur sehingga memudahkan 

pencarian bagi administrator. 

 

Gambar 23. User interface administrator kelola data kategori 

buku. 

g. User Interface Administrator Kelola Data Buku 

Gambar 24 menampilkan halaman administrator yang dapat 

mengelola detail buku perpustakaan seperti judul, kategori, 

penerbit, tahun terbit, deskripsi, file PDF, dll. Fitur ini 

memungkinkan penambahan buku baru, pengeditan informasi 

buku yang sudah ada, dan penghapusan buku yang sudah 

tidak relevan. Desain tabel data dilengkapi filter dan tombol 

aksi untuk mempermudah pengelolaan. 

 

Gambar 24. User interface administrator kelola data buku. 
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h. User Interface Administrator Kelola Ulasan Buku dari 

Anggota 

Gambar 25 menampilkan semua ulasan yang diberikan 

anggota terhadap buku dalam sistem. Administrator bisa 

membaca detail ulasan dan melakukan moderasi dengan 

menghapus ulasan yang tidak sesuai. Tujuannya menjaga 

kualitas konten dan mencegah penyalahgunaan fitur ulasan. 

 

Gambar 25. User interface administrator kelola ulasan buku 

dari anggota. 

i. User Interface Administrator Kelola Data Denda 

Gambar 26 menampilkan pengaturan jumlah denda yang 

berlaku saat ini beserta daftar denda sebelumnya. 

Administrator dapat menambah denda baru dengan 

menentukan tanggal berlaku dan menghapus data lama yang 

sudah tidak digunakan. Desain halaman ini memudahkan 

administrator menjaga kejelasan aturan denda. 

 

Gambar 26. User interface administrator kelola data denda. 
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j. User Interface Administrator Kelola Data Peminjaman 

Gambar 27 menampilkan daftar peminjaman buku oleh 

anggota, termasuk data anggota, judul buku, tanggal pinjam, 

tanggal kembali, dan status peminjaman. Fitur ini membantu 

administrator memantau aktivitas peminjaman dan 

memastikan pengembalian tepat waktu. Administrator juga 

dapat mengedit status peminjaman jika diperlukan. 

 

Gambar 27. User interface administrator kelola data 

peminjaman. 

k. User Interface Administrator Verifikasi Pembayaran 

Gambar 28 adalah halaman verifikasi pembayaran denda 

anggota oleh administrator. Tabel data menampilkan nama 

anggota, judul buku terkait, ID pembayaran, jumlah bayar, 

bukti transfer, status, dan tanggal pembayaran. Administrator 

dapat menerima atau menolak pembayaran langsung dari 

halaman ini, memastikan proses pembayaran denda tercatat 

dengan baik. 

 

Gambar 28. User interface administrator verifikasi pembayaran. 
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l. User Interface Cetak Laporan Perpustakaan 

Gambar 29 menyediakan beberapa opsi cetak laporan, seperti 

peminjaman anggota tertentu, struk peminjaman, daftar buku, 

dan laporan bulanan. Administrator dapat memilih anggota 

atau rentang waktu yang diinginkan sebelum mencetak 

laporan. Halaman ini mempermudah pembuatan dokumentasi 

atau laporan kegiatan perpustakaan untuk keperluan 

administrasi. 

 

Gambar 29. User interface cetak laporan perpustakaan. 

m. User Interface Dashboard Anggota 

Gambar 30 adalah halaman utama bagi anggota setelah login. 

Menyediakan fitur pencarian buku, daftar buku yang bisa 

dipinjam, dan tombol navigasi ke menu favorit, peminjaman, 

dan edit profil. Anggota dapat langsung memilih buku untuk 

dipinjam atau menandainya sebagai favorit. 

 

Gambar 30. User interface dashboard anggota. 

 

 



42 

 

n. User Interface Favorit Anggota 

Gambar 31 menampilkan daftar buku yang sudah ditandai 

anggota sebagai favorit. Memudahkan anggota mengakses 

ulang buku yang diminati tanpa harus mencarinya kembali. 

Tampilan visual seragam dengan halaman dashboard, 

dilengkapi tombol untuk meminjam buku atau menghapus 

dari daftar favorit. 

 

Gambar 31. User interface favorit anggota. 

o. User Interface Peminjaman Anggota 

Gambar 32 menampilkan riwayat peminjaman anggota, 

termasuk daftar buku yang sedang dipinjam dan statusnya. 

Fitur aksi meliputi tombol untuk membaca, memberikan 

ulasan, dan mengembalikan buku. Anggota bisa memantau 

aktivitas peminjaman mereka dengan mudah. 

 

Gambar 32. User interface peminjaman anggota. 
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p. User Interface Edit Profil Anggota 

 

Gambar 33. User interface edit profil anggota. 

Gambar 33 menampilkan halaman bagi anggota untuk 

memperbarui data pribadi. Pada halaman ini, anggota dapat 

mengedit nama, alamat, nomor telepon, email, dll. Tujuannya 

adalah untuk memastikan data anggota tetap akurat dan 

selalu terbaru.



 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dari Tugas Akhir mengenai Sistem 

Informasi Perpustakaan Digital Berbasis Web Menggunakan Framework 

CodeIgniter di ITech Academy Metro ini dapat diambil simpulan sebagai 

berikut. 

1. Sistem informasi perpustakaan digital berbasis web telah berhasil 

dirancang dan dibangun menggunakan Framework CodeIgniter 

untuk mendukung transformasi digital di ITech Academy Metro dan 

menghidupkan kembali fungsi perpustakaan sebagai pusat 

pembelajaran modern. 

2. Fitur peminjaman e-book secara online yang terintegrasi dengan 

pembaca digital telah berhasil diimplementasikan, memungkinkan 

akses koleksi tanpa batasan waktu dan tempat, sehingga mendukung 

peningkatan minat baca siswa secara signifikan. 

3. Fitur interaktif seperti ulasan dan rating buku telah berhasil 

diimplementasikan untuk meningkatkan keterlibatan pengguna, 

membantu dalam pemilihan bahan bacaan yang berkualitas, serta 

menjadi umpan balik bagi pengelola dalam merencanakan 

pengembangan koleksi yang lebih sesuai kebutuhan. 

 

5.2. Saran 

Sistem informasi perpustakaan digital di ITech Academy Metro masih 

memiliki beberapa kekurangan. Sistem tersebut masih membutuhkan 

perbaikan dan pengembangan. Berdasarkan hasil dari pembuatan sistem 

ini, maka diperoleh saran untuk pengembangan sistem lebih lanjut 

sebagai berikut: 
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1. Disarankan agar sistem ini dikembangkan dalam bentuk aplikasi 

mobile untuk meningkatkan aksesibilitas dan kenyamanan pengguna, 

khususnya melalui perangkat smartphone. 

2. Penambahan fitur notifikasi otomatis melalui email dan SMS untuk 

mengingatkan pengguna terkait batas waktu pengembalian buku, 

serta informasi mengenai denda yang dikenakan. 

3. Disarankan adanya fitur import pengguna, sehingga administrator 

dapat menambahkan data anggota dalam jumlah banyak secara lebih 

mudah dan cepat (misalnya melalui unggah file Excel atau CSV). 
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